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Abstrak 
Penelitian ini dilakukan di SDN 07 Pasaman Kabupaten Pasaman Barat Provinsi Sumatera Barat yang 
dilakukan pada 2 kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan tujuan meneliti peningkatan 
keterampilan berpikir kritis matematika siswa yang diajarkan dengan menggunakan pendekatan realistik 
dalam pembelajaran dengan yang menggunakan pembelajaran matematika secara konvensional. Dalam 
penelitian juga dikaji proses penyelesaian masalah kontekstual yang dilakukan oleh siswa berupa soal cerita 
masing-masing pendekatan. Penelitian ini menggunakan instrumen tes kemampuan berpikir kritis, wawancara, 
angket dan lembar observasi. Setelah jawaban siswa dianalisis, keterampilan berpikir kritis siswa dalam 
kelompok sedang dan tinggi di kelas eksperimen maupun kelas kontrol mengalami peningkatan yang cukup 
signifikan dan siswa di kelas eksperimen pada kelompok rendah mengalami peningkatan pada keterampilan 
berpikir kritisnya. Kelas eksperimen lebih tinggi peningkatan berpikir kritis matematika siswanya 
dibandingkan dengan siswa di kelas kontrol. Namun secara umum siswa antusias, tertarik dan lebih mudah 
menguasai konsep matematika dengan pembelajaran menggunakan pendekatan realistik dan dapat 
meningkatkan keterampilan berpikir kritisnya. 
Kata Kunci: Berpikir Kritis, Matematika, Pendekatan, Realistik 
 
Abstract 
This research was conducted at SDN 07 Pasaman, West Pasaman Regency, West Sumatra Province which 
was conducted in 2 classes, namely the experimental class and the control class. With the aim of researching 
the improvement of students' mathematical critical thinking skills taught by using a realistic approach to 
learning with those using conventional mathematics learning. The research also examined the process of 
solving contextual problems conducted by students in the form of story problems for each approach. This 
study used a critical thinking skills test instrument, interviews, questionnaires and observation sheets. After 
the students 'answers were analyzed, students' critical thinking skills in the medium and high groups in the 
experimental class and the control class experienced a significant increase and students in the experimental 
class in the low group experienced an increase in their critical thinking skills. The experimental class had a 
higher increase in students' mathematical critical thinking compared to students in the control class. But in 
general students are enthusiastic, interested and easier to master mathematical concepts with learning using a 
realistic approach and can improve their critical thinking skills. 
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PENDAHULUAN 
Kemampuan berpikir kritis yaitu sebagai 
kemampuan berpikir reflektif, keterampilan 
menilai bukti suatu pernyataan, kemampuan 
menerapkan konsep untuk contoh-contoh baru 
mengenal kesenjangan dalam pengetahuan dan 
menemukan kesalahan dalam suatu argumen 
(Suhartini & Martyanti, 2017). Keterampilan 
berpikir kritis dalam pembelajaran matematika 
sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari 
dan di era globalisasi seperti sekarang, namun 
keterampilan berpikir kritis kurang mendapatkan 
perhatian dalam pembelajaran matematika di 
sekolah, pembelajaran menekankan kepada konsep 
angka-angka tanpa mengaplikasikannya untuk 
pemecahan masalah matematis dalam kehidupan 
sehari-hari agar siswa mampu berpikir kritis untuk 
menyelesaikan masalah. Sebagaimana pendapat 
Fisher, pembelajaran matematika selama ini hanya 
mengajarkan tentang isi materi pelajaran dan 
mengesampingkan pengajaran keterampilan 
berpikir, sehingga sebagian siswa sama sekali 
tidak memahami keterampilan berpikir yang 
dibicarakan (dalam Amir, 2015: 162) 
Pendapat senada dikemukakan oleh 
Soedjadi (2004) Tujuan pembelajaran matematika 
antara lain : (1) tujuan yang bersifat formal yang 
memberi penekanan pada penataan nalar anak 
serta pembentukan pribadi anak, dan (2) tujuan 
yang bersifat material yang memberi tekanan pada 
penerapan matematika serta kemampuan 
memecahkan masalah matematika. Dari tujuan di 
atas terlihat bahwa matematika sangat penting 
untuk menumbuhkan penataan nalar atau 
kemampuan berpikir logis serta sikap positif siswa 
yang berguna dalam mempelajari ilmu 
pengetahuan maupun dalam penerapan matematika 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Cooper dan Harries (2002) menguraikan 
hasil penelitian yang dilakukan kepada 121 anak-
anak usia 11-12 tahun menunjukkan 
ketidakmampuan siswa dalam menghubungkan 
konsep matematika dalam menyelesaikan masalah 
kontekstual dengan menggunakan pertimbangan-
pertimbangan realistis. Sebagian siswa 
memandang pembelajaran matematika sebagai 
momok pelajaran yang menakutkan dan 
membosankan.  
Penelitian Arafiq tentang analisis kesalahan 
siswa MTs dalam memecahkan soal cerita 
menunjukkan sebagian besar siswa melakukan 
kesalahan dalam memahami soal, mencari solusi 
dalam menyelesaikan soal, dan kesalahan dalam 
membuat kesimpulan, dengan demikian dapat 
disimpulkan apabila sebagian besar siswa 
menengah kesulitan dalam memecahkan masalah 
berbentuk soal cerita, menandakan bahwa pada 
jenjang sebelumnya yaitu sekolah dasar tentu 
mengalami hal yang sama bahkan lebih mengalami 
kesalahan yang komplek (dalam Amir, 2015:161). 
Rendahnya keterampilan siswa berpikir kritis 
dalam menyelesaikan masalah kontekstual 
matematika alam kehidupan sehari-hari jelas 
berdampak buruk kepada hasil belajar siswa dan  
perkembangan pendidikan matematika untuk 
kedepannya.  
Dari permasalahan dalam penelitian 
sebelumnya diperoleh gambaran bahwa proses 
pembelajaran Matematika masih mengalami 
kendala-kendala diantaranya ketika siswa diminta 
mengerjakan soal cerita matematika, siswa tidak 
tahu operasi matematika mana yang harus 
digunakan untuk menyelesaikan soal cerita 
tersebut. Siswa tidak terampil dalam 
menghubungkan masalah dalam soal cerita 
tersebut dengan simbol-simbol yang ada dalam  
matematika. Ketika sudah tidak tahu operasi mana 
yang akan digunakan, siswa tidak mau lagi 
melanjutkan mengerjakan latihan tersebut. 
Sehingga siswa mudah jenuh dalam belajar 
Matematika. Dan ketika guru menukar dengan 
model soal cerita yang berbeda, siswa tidak bisa 
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menyelesaikan soal tersebut. Hal tersebut 
menunjukkan rendahnya kemampuan keterampilan 
berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan masalah 
kontekstual matematika. 
Rendahnya keterampilan berpikir kritis 
siswa dalam menyelesaikan masalah kontekstual 
yang melibatkan matematika wajar jika dilihat 
dalam pembelajaran matematika di kelas. Guru 
lebih terlibat aktif sebagai pemberi pengetahuan 
kepada siswa. Guru tidak menanamkan  konsep 
matematika berangkat dari permasalahan 
kontekstual yang melibatkan matematika. Guru 
mengajarkan konsep matematika mulai dari 
definisi, sifat-sifat dan diakhiri dengan pemberian 
contoh -contoh. Akibatnya siswa tidak bisa 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis untuk 
menyelesaikan masalah kontekstual yang 
melibatkan matematika dalam kehidupan sehari-
hari. Sehingga kemampuan komunikasi serta 
pemecahan masalah yang dituntut dalam 
kurikulum 2013 tidak tercapai dengan optimal. 
Menyikapi permasalahan yang timbul dalam 
pendidikan matematika sekolah tersebut, 
digunakanlah pendekatan yang dapat memancing 
keterampilan berpikir kritis siswa untuk 
menyelesaikan permasalahan kontekstual dalam 
kehidupan sehari-hari yang melibatkan matematika 
dalam penyelesaiannya. Ruseffendi (2001) 
mengemukakan untuk melatih keterampilan 
berpikir kritis, kemampuan penalaran serta 
bersikap kritis dan kreatif dapat dilakukan dengan 
pendekatan matematika realistik pada proses 
pembelajaran di kelas. Menurut Van de Henvel-
Panhuizen, bila anak belajar matematika tidak 
dikaitkan dengan permasalahan kontekstual yang 
melibatkan matematika dalam kehiduoan sehari-
hari maka anak akan cepat lupa dan tidak dapat 
mengaplikasikan matematika dalam kehidupannya 
(dalam Soviawati, 2011: 80).  
Berdasarkan uraian latar belakang masalah 
yang telah diuraikan sebelumnya maka 
permasalahan yang akan diungkapkan dalam 
penelitian dan akan dicarikan solusi pemecahannya  
yaitu:  Bagaimanakah meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan masalah 
kontekstual yang melibatkan matematika dalam 
menyelesaikannya?. Dengan tujuan untuk 
mengungkap sejauh mana pendekatan matematika 
realistik dapat meningkatkan keterampilan berpikir 
kritis siswa dalam menyelesaikan masalah 
matematika. Pendekatan realistik sangat cocok 
digunakan dalam pembelajaran matematika karena 
dalam pelaksanaan pembelajaran tidak cukup 
hanya mengetahui dan menghafal rumus 
matematika saja, namun lebih bermakna jika 
mampu menyelesaikan masalah kontekstual yang 
melibatkan matematika dalam penyelesaiannya 
dengan baik dan benar melalui benda-benda 
real/nyata sehingga terpancing kemampuan 
berpikir kritis siswa sebagai pengalaman siswa. 
Schafersman mendefinisikan pengertian 
berpikir kritis yaitu sebagai kegiatan berpikir 
dengan benar dalam memperoleh pengetahuan 
yang relevan dan reliabel, berpikir nalar, reflektif, 
bertanggungjawab, dan mahir berpikir. Pendapat 
senada, diungkapkan oleh Ennis pengertian 
berpikir kritis yaitu pemikiran yang masuk akal 
dan reflektif  yang berfokus untuk menentukan apa 
yang mesti dipercaya atau dilakukan dalam 
menyelesaikan masalah (dalam Sulistiani & 
Masrukan, 2016:608) 
Facione mengemukakan enam kemampuan 
berpikir kritis yaitu: (1) Interpretasi, yaitu 
kemampuan memahami, menjelaskan dan 
memberi makna data atau informasi, (2) Analisis, 
yaitu kemampuan untuk mengidentifikasi 
hubungan dari informasi- informasi yang 
dipergunakan untuk mengekspresikan pemikiran 
atau pendapat, (3) Evaluasi, yaitu kemampuan 
untuk menguji kebenaran dari informasi yang 
digunakan dalam mengekspresikan pemikiran atau 
pendapat, (4) Inferensi, yaitu kemampuan untuk 
2045    Peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa melalui pendekatan realistik di sekolah dasar – Dwi  
            Wulan Suci, Firman, Neviyarni 
 
Jurnal Basicedu Vol 3 No 4 November Tahun 2019 p-ISSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147 
 
mengidentifikasi dan memperoleh unsur-unsur 
yang diperlukan untuk membuat suatu kesimpulan 
yang masuk akal, (5) Eksplanasi, yaitu 
kemampuan untuk menjelaskan atau menyatakan 
hasil pemikiran berdasarkan bukti, metodologi, 
dan konteks. (6) Regulasi diri, yaitu kemampuan 
seseorang untuk mengatur berpikirnya. (dalam 
Haryani, 2011:124) 
Sedangkan matematika realistik Menurut 
Zainurie, (dalam Diah Ayu Indraningtias & 
Wijaya, 2017) adalah matematika sekolah yang 
melaksanakan matematika berdasarkan realitas dan 
pengalaman yang berangkat dari masalah 
kontekstual yang melibatkan matematika sebagai 
titik awal pembelajaran. Dari masalah tersebut 
muncul konsep-konsep matematika untuk 
menyelesaikan masalah. Dalam pembelajaran 
siswa diberikan kesempatan menemukan konsep-
konsep matematika untuk menyelesaikan masalah. 
Siswa juga diberi kesempatan mengaplikasikan 
konsep-konsep matematika untuk memecahkan 
masalah sehari-hari atau masalah dalam bidang 
lain.  
Menurut Gravemeijer  secara umum 
karakteristik pendidikan matematika realistik 
mempunyai lima karakteristik  yaitu  a. The use of 
contexts (penggunaan konteks), b. The use of 
models (penggunaan model), c. The use of 
students' own productions and constructions 
(penggunaan kontribusi dan hasil siswa sendiri), d. 
The interactive character of teaching process 
(interaktifitas dalam proses pembelajaran), e. The 
intertwinment of various learning Strands 
(Terintegrasi dengan topik pembelajaran lainnya).  
Sedangkan Beberapa karakteristik 
pendekatan matematika realistik menurut Suryanto 
(dalam Teddy & Choice, n.d.:7) adalah sebagai 
berikut: 1. Masalah kontekstual yang realistik 
(realistic contextual problems) digunakan untuk 
memperkenalkan ide dan konsep matematika 
kepada siswa. 2. Siswa menemukan kembali ide, 
konsep, dan prinsip, atau model matematika 
melalui pemecahan masalah kontekstual yang 
realistik dengan bantuan guru atau temannya. 3. 
Siswa diarahkan untuk mendiskusikan 
penyelesaian terhadap masalah yang mereka 
temukan (yang biasanya ada yang berbeda, baik 
cara menemukannya maupun hasilnya). 4. Siswa 
merefleksikan (memikirkan kembali) apa yang 
telah dikerjakan dan apa yang telah dihasilkan; 
baik hasil kerja mandiri maupun hasil diskusi. 5. 
Siswa dibantu untuk mengaitkan beberapa isi 
pelajaran matematika yang memang ada 
hubungannya. 6. Siswa diajak mengembangkan, 
memperluas, atau meningkatkan hasil- hasil dari 
pekerjaannya agar menemukan konsep atau prinsip 
matematika yang lebih rumit. 7. Matematika 
dianggap sebagai kegiatan bukan sebagai produk 
jadi atau hasil yang siap pakai. Mempelajari 
matematika sebagai kegiatan paling cocok 
dilakukan melalui learning by doing (belajar 
dengan mengerjakan) 
Hasil peneitian Muchlis (2012) di SD 
Kartika Padang diproleh,  kemampuan siswa 
dalam pemecahan masalah dengan pembelajaran 
PMRI lebih baik dibandingkan dengan 
pembelajaran secara konvensional. dilihat dari 
keterampilan siswa memaknai kata-kata soal dan 
mencari solusi untuk menyelesaikan masalah. 
siswa mampu menyelesaikan soal secara sistematis 
dan mampu mencari alternatif penyelesaian 
masalah. Penelitian lain yang dilakukan oleh 
Fauzan dan Yerizon (2013) menemukan RME 
dapat memberikan pengaruh baik dalam 
meningkatkan kemampuan siswa dalam 
memecahkan masalah kontekstual yang 
melibatkan matematika dan peningkatan 
nalar,kemandirian dan cara berpikir siswa 
dibandingkan dengan pembelajaran secara 
konvensional.  
Berdasarkan penelitian ini, mengungkapkan 
bahwa siswa yang mengalami pembelajaran 
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matematika dengan pendekatan realistik lebih 
meningkat keterampilan berpikir kritisnya 
dibandingkan dengan siswa yang mengalami 
pembelajaran matematika dengan cara biasa atau 
konvensional. Siswa lebih tertarikdalam 
pembelajaran, dapat menyampaikan pendapat dan 
gagasannya dalam menyelesaikan masalah karena 
pembelajaran dihadapkan pada situasi real. 
METODE  
Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen menerapkan pembelajaran melalui 
pendekatan realistik dalam pelajaran matematika. 
Secara ringkas desain penelitian adalah sebagai 
berikut: 
Keterangan: 
Y : O X1 : O 
Y : O X2 : O    
Y : Pengambilan sampel kelas secara acak (kelas 
eksperimen dan kelas kontrol) 
O : Pretest dan Posttest  
X1 : Pembelajaran Matematika secara 
konvensional 
X2 : Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan 
Realistik  
Subyek populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 07 
Pasaman. Pemilihan siswa SD sebagai subyek 
populasi didasarkan pada pertimbangan keragaman 
kemampuan akademik. Berdasarkan hasil rata-rata 
nilai rapor siswa kelas IV di Sekolah Dasar, dipilih 
sebagai sampelnya adalah kelas VA dan VB. Nilai 
matematika di kelas IV di masing-masing kelas 
juga digunakan untuk pengelompokan siswa ke 
dalam tiga kategori; tinggi, sedang, dan rendah. 
Instrumen yang akan digunakan dalam 
penelitian antara lain : lembar observasi, soal 
pretest dan posttest, desain pembelajaran 
matematika realistik, serta petunjuk wawancara 
untuk mengungkapkan pendapat siswa maupun 
guru terhadap pembelajaran menggunakan 
pendekan realistik. 
Pola yang dilaksanakan pada penelitian adalah 
sebagai berikut : 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Guru membuat rancangan pembelajaran 
matematika dengan menggunakan pendekatan 
realistik dan melaksanakan rencana yang telah 
dibuat ke kelas eksperimen dan kelas kontrol 
sebanyak 2 siklus. Kemudian mengamati 
keterampilan berpikir kritis siswa pada kelas 
kontrol dan eksperimen 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelitian ini difokuskan pada keterampilan 
berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan masalah 
kontekstual yang melibatkan matematika dalam 
kehidupan sehari-hari. Hal tersebut dapat dilihat 
dalam hasil jawaban siswa pada soal pretest dan 
postest berdasarkan kelompok tinggi, sedang dan 
rendah antara kelompok eksperimen dan kontrol, 
menganalisa hasil pretes dan postes untuk setiap 
kelompok, dan menganalisa tanggapan siswa 
terhadap proses pembelajaran dan keterampilan 
berpikir kritis siswa terhadap pembelajaran.  
Pembelajaran yang dilakukan terdiri dari 2 
siklus dan setiap siklus diadakan refleksi yang 
bertujuan untuk memperbaiki siklus selanjutnya 
berdasarkan temuan dari hasil pengamatan dan 
analisis pada siklus sebelumnya. Hasil pada siklus 
pertama masih jauh dari yang diharapkan, namun 
keterampilan berpikir kritis siswa sudah mulai 
meningkat, hal tersebut terjadi  karena siswa 
Desain pembelajaran 
Realistik   
 
Implementasi  
Desain pembelajaran 
Realistik   
 
Implementasi  
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belum terbiasa dengan pendekatan ini, setelah 
melaksanakan refleksi dan perbaikan pembelajaran 
pada siklus 2 terjadi peningkatan keterampilan 
berpikir kritis siswa dan mulai termotivasi untuk 
berpikir kritis mengamati permasalahan, 
menemukan jawaban permasalahan dan mau 
berdiskusi dengan siswa lainnya untuk 
menyelesaikan masalah. 
Hasil analisis pretest dan posttest kelas 
eksperimen dan kelas kontrol masing-masing 
kelompok dapat digambarkan dalam tabel berikut : 
 
Tabel 1. Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 
Kelas Eksperimen 
Kelompok Rata-
rata 
pretest 
(x1) 
Rata-
rata 
posttest 
(x2) 
Rata-
rata  
(x2 – 
x1) 
Tinggi 6,50 7,11 0,61 
Sedang 6,34 6,99 0,65 
Rendah 5,80 6,56 0,76 
 
Tabel 2. Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 
Kelas Kontrol 
Kelompok Rata-
rata 
pretest 
(x1) 
Rata-
rata 
posttest 
(x2) 
Rata-
rata 
(x2 – 
x1) 
Tinggi 6,15 6,20 0,05 
Sedang 6,31 6,15 -0,16 
Rendah 5,15 5,21 0,06 
 
Dari Tabel 1 dan 2 dapat kita lihat bahwa 
peningkatan kemampuan berpikir ktitis siswa 
untuk kelompok eksperimen, rata-rata 
keterampilan berpikir kritis siswa untuk kelompok 
tinggi mengalami peningkatan 0,61, untuk 
kelompok sedang mengalami peningkatan 0,65, 
dan untuk kelompok kecil mengalami peningkatan 
yang lebih tinggi dari pada kelompok tinggi dan 
sedang yaitu sebesar 0,76. Sedangkan untuk kelas 
kontrol untuk keterampilan berpikir kritis siswa 
kelompok tinggi dan rendah mengalami 
peningkatan sedangkan untuk kelompok sedang 
mengalami penurunan. 
 
Tabel 3. Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 
Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 
 Rata-
rata 
pretest 
(x1) 
Rata-
rata 
posttest 
(x2) 
Rata-
rata 
(x2 – 
x1) 
Kelas Eksperimen  6,32 7,00 0,68 
Kelas Kontrol 6,15 6,31 0,16 
 
Dari Tabel 3 dapat kita lihat Peningkatan 
keterampilan berpikir kritis siswa dikelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan 
keterampilan berpikir kritis siswa di kelas kontrol. 
Siswa di kelas kontrol lebih sulit memahami 
permasalahan kontekstual dan kurang dapat 
memaknai masalah sehingga kesulitan dalam 
mendapatkan solusi untuk menyelesaikan masalah. 
Dengan menggunakan uji statistik untuk tiap 
kelompok baik pretest maupun posttest diperoleh 
bahwa keterampilan berpikir kritis siswa 
distribusinya normal, sehingga  untuk masing-
masing kelompok dilakukan uji T. Dari hasil uji T 
diperoleh hasil sebagai berikut : tidak ada variansi 
antara kelompok kelas eksperimen dengan kelas 
kontrol dalam pretest sedangkan untuk posttest 
terdapat variansi antara kelas kontrol dengan kelas 
eksperimen. 
Dari hasil nilai uji rata-rata untuk setiap 
kelompok keterampilan berpikir kritis siswa 
berdasarkan pretest dan posttest kemampuan 
berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan masalah 
matematika antara kelompok eksperimen dan 
kontrol dapat disimpulkan bahwa untuk kelompok 
tinggi terjadi peningkatan rata-rata yang cukup 
tinggi pada kelas eksperimen dari pada kelas 
kontrol. Pada kelompok sedang terjadi 
peningkatan pada kelompok sedang di kelas 
eksperimen, sedangkan di kelas kontrol mengalami 
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penurunan. Pada kelompok rendah terjadi 
peningkatan rata-rata pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Dalam kegiatan implementasi, guru 
menggunakan pendekatan realistik sesuai dengan 
langkah-langkah pendekatan tersebut dan sudah 
cukup baik dalam melaksanakan pembelajaran. 
Hanya pendesainan LKS yang perlu diperbaiki, 
LKS dirancang untuk lebih memotivasi siswa 
dalam belajar. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis jawaban siswa 
dalam penyelesaian masalah kontekstual yang 
melibatkan matematika dalam penyelesaiannya 
pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa 
pembelajaran yang dilaksanakan dengan 
menggunakan pendekatan realistik dapat 
membantu siswa dalam memahami konsep dalam 
pembelajaran matematika dan dapat meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis siswa dibandingkan  
dengan kelompok yang sama di kelas kontrol.  
Peningkatan keterampilan berpikir kritis 
siswa dikelas eksperimen terutama dikelompok 
rendah dan sedang  lebih tinggi dibandingkan 
keterampilan berpikir kritis siswa di kelas kontrol. 
Siswa di kelas kontrol lebih sulit memahami 
permasalahan kontekstual dan kurang dapat 
memaknai masalah sehingga kesulitan dalam 
mendapatkan solusi untuk menyelesaikan masalah. 
Dalam pembelajaran, siswa di kelas eksperimen 
lebih antusias, bersemangat, senang, dan tertarik 
untuk belajar matematika karena mudah mengerti 
belajar matematika dan mampu menghubungkan 
konsep, simbol-simbol dalam matematika untuk 
menyelesaikan masalah kontekstual sehari-hari 
yang melibatkan matematika dalam 
penyelesaiannnya dengan menggunakan 
pendekatan realistik 
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